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PANDUAN SHALAT HARI RAYA 
(IDUL FITRI & IDUL ADHA) 

 
Oleh Ustadz DR. Firanda Andirja, Lc. MA. 

 
 
Penjelasan 
 
Al-Hafiz Ibnu Hajar menjelaskan, 

 

نَقَلَ  وَقَدْ  عَإمٍ  كلُِّ  فِي  يَعُودُ  لأِنََّهُ  ذَلكَِ  لَهُ  وَقِيلَ  الْعَوْدِ  مِنَ  مُشْتَقٌّ  الْعِيدَ  فَإ ِنَّ 
مَخْشَرِيِّ اَنَّ الْعِيدَ هُوَ   رُورُ الْعَإئدُِ وَاَقَرَّ ذَلكَِ فَإلمَْعْنَى اَنَّ كُلَّ الكَْرْمَإنيُِّ عَنِ الزَّ السُّ

ى عِيدًا  يَوْمٍ شُرِعَ تَعْظِيمُهُ يُسَمَّ
 
“‘Ied diambil dari kata al-‘aud (sesuatu yang kembali), 
dikatakan demikian karena terulang setiap tahun. Al-
Kirmani menukil dari az-Zamakhsyari bahwa ‘ied adalah 
kebahagiaan yang berulang, lalu ia menetapkan hal tersebut. 
Maka maknya ‘ied adalah semua hari yang disyariatkan 
untuk diagungkan.” (1)  
 
Hari raya kaum muslimin untuk setiap tahun ada dua, 
sebagaimana disebutkan dalam hadits Anas bin Malik, 
 

 
(1) Fathul baari 8/271 
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فِيهِمَإ فِي  يَلْعَبُونَ  يَوْمَإنِ  وَلَهُمْ  المَْدِينَةَ  وَسَلَّمَ  عَلَيْهِ  اللهُ  اللهِ صَلَّى  رَسُولُ  قَدِمَ 
 ”ا نَِّ اللهَ قَدْ ابَْدَلكَُمْ بهِِمَإ خَيْرًا مِنْهُمَإ: يَوْمَ الْفِطْرِ، وَيَوْمَ النَّحْرِ “الْجَإهِلِيَّةِ، فَقَإلَ:  

 

“Ketika Rasulullah صلى الله عليه وسلم datang ke Madinah, penduduk 
Madinah ketika itu memiliki dua hari khusus yang mereka 
bermain-main padanya di masa Jahiliah. Maka beliau 
bersabda:  Sesungguhnya Allah telah mengganti dua hari 
tersebut dengan yang lebih baik darinya. Yaitu hari al-fithri 
dan hari an-Nahr.” (2)  

 
 

Dalil Disyariatkannya Shalat ‘Ied 
 
Para ulama sepakat bahwa shalat hari raya disyariatkan 
dalam Islam. 
 
Dalilnya adalah firman Allah Ta'āla: 
 

َرح  ِّكَ وَانْح ِّرَب  ِّ ل
 فصََل 

 
“Maka dirikanlah shalat karena Tuhanmu; dan 
berkorbanlah.” (3)  
 
Berkata Qotadah: “dia adalah shalat ‘iedul adha.” (4)  
Dalil dari sunnah di antaranya hadits Ummu ‘Athiyyah: 
 

 
(2) HR. Ahmad 12006 
(3) QS. Al-kautsar: 2 
(4) Tafsiir Abdur Rozzaaq 3/466 
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العِْيدَيْنِ، الْعَوَاتقَِ،  اَنْ نخُْرِجَ فِي    -تَعْنِي النَّبِيَّ صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ    -»امََرَنإَ  
 وَذَوَاتِ الْخُدُورِ، وَامََرَ الْحُيَّضَ اَنْ يَعْتَزِلنَْ مُصَلَّى المُْسْلمِِينَ« 

 

“Nabi  صلى الله عليه وسلم memerintahkan kepada kami pada saat shalat ‘ied (Idul 
Fithri ataupun Idul Adha) agar mengeluarkan para gadis (yang 
baru beranjak dewasa) dan wanita yang dipingit, begitu pula wanita 
yang sedang haid. Namun beliau memerintahkan pada wanita yang 
sedang haid untuk menjauhi tempat shalat.” (5) 
 

Hukum Shalat Hari Raya 
 
Hukumnya adalah sunnah muakkadah(6), karena 
Rasulullah tidaklah mewajibkan shalat kecuali shalat lima 

 
(5) HR. Muslim 2/605 No. 890  
(6) Para ulama berbeda pendapat dalam masalah hukum sholat ‘ied: 
Pendapat pertama: shalat hari raya hukumnya wajib. 
Ini adalah pendapat madzhab hanafiyyah, istilah wajib menurut madzhab mereka berbeda dengan fardhu. 
Berkata Az-Zaila’i ketika menjelaskan hukum shalat dua hari raya menurut madzhab hanafiyah: 

بُ عجلجيْهِ الْْمُُعجةُ بِشجرجائِطِهجا  يْنِ عجلجى مجنْ تَجِ ةُ الْعِيدج بُ صجلَج  تَجِ

“Shalat dua hari raya hukumnya wajib bagi orang yang wajib untuk melaksanakan shalat jum’at dengan 
syarat-syaratnya.” (Tabyiinul haqooiq syarhu kanzu ad-daqooiq 1/223) 
Perbedaan antara wajib dan fardhu dalam madzhab mereka adalah: 
Fardhu: adalah sesuatu yang wajib dengan dalil yang qoth’i seperti shalat wajib lima waktu,. Sebagaimana 
yang disebutkan dalam hadits Mu’adz: 

لجةٍ   فجأجعْلِمْهُمْ أجنَّ اللََّّج قجدِ افْتَججضج عجلجيْهِمْ خَجْسج صجلجوجاتٍ فِ كُلِ  ي جوْمٍ وجلجي ْ
“Maka ajarkanlah mereka bahwa sesungguhnya Allah telah mewajibkan kepada mereka lima shalat di 
setiap hari dan malamnya.” (HR. Bukhori No. 1395 dan Muslim No. 19) 
Lafaz “mewajibkan kepada mereka” ini adalah dalil yang sangat jelas menunjukkan wajibnya shalat lima 
waktu. 
Wajib: adalah sesuatu yang wajib dengan dalil zhonni (berdasarkan ijtihad) seperti  shalat witir, shalat hari 
raya dan yang lainnya menurut madzhab mereka. 
Berkata Asy-Syairozi membawakan pendapat madzhab hanafiyyah dalam membedakan wajib dan fardhu: 

تهد فيه كالوتر والأضحية عندهم والفرض ما ثبت وجوبه بدليل مقطوع  وقال أصحاب أبي حنيفة الواجب ما ثبت وجوبه بدليل مج
 به كالصلوات الخمس والزكوات المفروضة وما أشبهها 

“Dan berkata murid-murid Abu Hanifah: wajib adalah yang kewajibannya ditetapkan dengan dalil ijtihad, 
seperti shalat witir dan berkurban menurut mereka. Dan fardhu adalah yang kewajibannya ditetapkan 
dengan dalil yang qoth’i seperti shalat lima waktu, zakat wajib, dan semisalnya”. (Al-Luma’ Fii Ushuul Al-
Fiqhi 1/23) 
Akan tetapi dijelaskan oleh Asy-Syairozi bahwa ini adalah pendapat yang salah: 
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وهذا خطأ لأن طريق الأسماء الشرع واللغة والاستعمال وليس فِ شيء من ذلك فرق بين ما ثبت بدليل مقطوع به أو بطريق مجتهد  
 يه. ف

“Ini adalah kesalahan, karena metode penamaan adalah berdasarkan syari’at, bahasa, dan penggunaan. Dan 
tidak ada satupun hal tersebut yang membedakan antara sesuatu yang ditetapkan dengan dalil qoth’i dan 
yang ditetapkan dengan dalil ijtihad.” (Al-Luma’ Fii Ushuul Al-Fiqhi 1/23) 
Dalil yang mereka gunakan untuk menyatakan bahwa shalat hari raya adalah wajib adalah firman Allah: 

  }فجصجلِ  لِرجبِ كج وجانْْجرْ{

“Maka dirikanlah shalat karena Tuhanmu dan berkorbanlah.” (Al-kautsar: 2) 
Dan juga Nabi senantiasa mengerjakannya di tiap tahunnya dan belum pernah meninggalkannya, berkata 
Az-Zaila’i: 

ةُ الْعِيدِ 2}فجصجلِ  لِرجبِ كج وجانْْجرْ{ ]الكوثر:   ُ عجلجيْهِ وجسجلَّمج    -وجقجدْ وجاظجبج عجلجي ْهجا النَّبُِّ  .. [ الْمُرجادُ بِِجا صجلَج كٍ، وجهُوج  مِنْ غجيِْْ ت جرْ   -صجلَّى اللََّّ
 دجليِلُ الْوُجُوبِ  

“(Maka dirikanlah shalat karena Tuhanmu dan berkorbanlah) yang dimaksud dengannya adalah shalat hari 

raya (idul adha)… dan Nabi صلى الله عليه وسلم senantiasa mengerjakannya tanpa meninggalkannya, dan ini adalah dalil 
menunjukkan wajib.” (Tabyiinul haqooiq syarhu kanzi ad-daqooiq 1/224) 
Pendapat kedua: mengatakan shalat hari raya hukumnya fardhu kifayah. 
Ini adalah pendapat madzhab hanabilah, berkata Ibnu Qudamah: 

ةُ الْعِيدِ ف جرْضٌ عجلجى الْكِفجايجةِ   وجصجلَج

“dan shalat ‘ied hukumnya adalah fardhu kifayah.” (Al-Mughni 2/272) 
Adapun dalil yang menunjukkan fardhu kifayah maka sebagaimana yang dikatakan oleh Ibnu Qudamah: 

ةِ الْْنِجازجةِ  بْ عجلجى الْأجعْيجانِ، كجصجلَج  أجنََّّجا لاج يشُْرجعُ لَججا الْأجذجانُ، ف جلجمْ تَجِ

“karena shalat tersebut tidak disyariatkan untuk adzan, maka menjadi tidak wajib ain, sebagaimana shalat 
jenazah.” (Al-Mughni 2/272) 

بجتْ خُطْب جتُ هجا، وجوجججبج اسْتِمجاعُهجا كجالْْمُُعجةِ  بجتْ عجلجى الْأجعْيجانِ لجوججج  وجلِأجنََّّجا لجوْ وججج

“Karena jika shalat tersebut diwajibkan untuk setiap individu maka akan diwajibkan juga khutbahnya, serta 
akan diwajibkan untuk mendengarkannya khutbah tersebut sebagaimana shalat sum’at.” (Al-Mughni 2/272) 
Pendapat ketiga: mengatakan hukum shalat hari raya adalah sunnah muakkadah. 
Ini adalah pendapat madzhab malikiyyah dan syafi’iyyah, berkata Imam An-Nawawi: 

ةج الْعِيدِ مجشْرُوعجةٌ وجعجلجى أجنََّّجا لجيْسجتْ ف جرْضج عجيْنٍ وجنجصَّ الشَّافِعِ   يُّ وججُْْهُورُ الْأجصْحجابِ عجلجى أجنََّّجا سُنَّةٌ وجأججْْجعج الْمُسْلِمُونج عجلجى أجنَّ صجلَج

“Kaum muslimin telah sepakat bahwa shalat ‘ied disyariatkan, dan bahwa hukumnya adalah sunnah bukan 
wajib. Imam Asy-Syafi’i dan mayoritas murid-muridnya mengatakan bahwa hukumnya sunnah.” (Al-majmu’ 
syarh al-muhadzdzab 5/2) 
Dan dalil perkataan mereka adalah: 

Dari Tholhah bin Ubaidillah, ketika datang seorang lelaki bertanya kepada Rasulullah  صلى الله عليه وسلم menanyakan 
tentang Islam, Rasulullah pun menjawab: 

: »لاج، إِلاَّ أجنْ تجطَّوَّعج  : هجلْ عجلجيَّ غجيْْهُجا؟ قجالج لجةِ«، ف جقجالج  « »خَجْسُ صجلجوجاتٍ فِ الي جوْمِ وجاللَّي ْ

“Shalat lima waktu di setiap hari dan malamnya, lalu lelaki itu bertanya kembali: Apakah ada selainnya yang 
diwajibkan untukku? Beliaupun menjawab: tidak kecuali engkau melakukan yang sunnah.” (HR. Bukhori 
no. 2678 Muslim no. 11) 
Hadits Mu’adz: 

لجةٍ فجأجعْلِمْهُ   مْ أجنَّ اللََّّج قجدِ افْتَججضج عجلجيْهِمْ خَجْسج صجلجوجاتٍ فِ كُلِ  ي جوْمٍ وجلجي ْ

“Maka ajarkanlah mereka bahwa sesungguhnya Allah telah mewajibkan kepada mereka lima shalat di setiap 
hari dan malamnya.” (HR. Bukhori no 1395 Muslim no 19) 
Sisi pendalilannya dalam dua hadits di atas adalah Nabi menyebutkan bahwa shalat yang wajib dikerjakan 
oleh umat Islam terbatas hanya lima shalat wajib saja. 
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waktu. Dari Tholhah Bin Ubaidillah, ketika datang seorang 

lelaki bertanya kepada Rasulullah صلى الله عليه وسلم menanyakan tentang 
Islam, Rasulullah pun menjawab: 
 

»خَمْسُ صَلَوَاتٍ فِي اليَوْمِ وَاللَّيْلَةِ«، فَقَإلَ: هَلْ عَلَيَّ غَيْرُهَإ؟ قَإلَ: »لأَ، ا لَِّأ اَنْ 
عَ«   تَطَّوَّ

 
“Shalat lima waktu di setiap sehari semalam, lalu lelaki itu 
bertanya kembali: Apakah ada selainnya yang diwajibkan 
untukku? Beliaupun menjawab: Tidak, kecuali jika engkau 
melakukan yang sunnah.” (7)  
 

 
Dan juga shalat ini hukumnya bukan fardhu kifayah, berkata Imam An-Nawawi membantah perkataan yang 
mengatakan fardhu kifayah dengan beberapa alasan: 
(1) Dengan berhujjah dengan hadits Tholhah, lalu seandainya shalat hari raya hukumnya fardhu kifayah, 
maka Nabi tidak memutlakkan ini, karena fardhu kifayah hukumnya wajib untuk semua, akan tetapi tidak 
ada dosa jika ada sebagian orang yang melakukan, karenanya seandainya semuanya meninggalkannya maka 
semuanya berdosa. (2) Karena waktu yang terbatas. (3) Tidak ada adzan dan iqomat untuk shalat ini. (4) 
Sunnah adalah pendapat mayoritas ulama terdahulu dan belakangan. 
Adapun pengkiyasan shalat ‘Ied dengan shalat jenazah maka ada perbedaan antara keduanya, karena shalat 
jenazah ini berkaitan dengan hak si mayit, sebagaimana yang dijelaskan dalam hadits Abu Huroiroh: 
 
 

« قِيلج: مج  : »إِذجا لجقِيتجهُ فجسجلِ مْ عجلجيْهِ، وجإِذجا دجعجاكج فجأججِبْهُ، وجإِذجا اسْت جنْصجحجكج  »حجقُّ الْمُسْلِمِ عجلجى الْمُسْلِمِ سِتٌّ ا هُنَّ يَج رجسُولج اِلله؟، قجالج
تْهُ فجانْصجحْ لجهُ، وجإِذجا عجطجسج فجحجمِدج اللهج   ، وجإِذجا مجرِضج ف جعُدْهُ وجإِذجا مجاتج فجاتَّبِعْهُ« فجشجمِ 

 
“Hak seorang Muslim terhadap orang Muslim lainnya itu ada enam, kemudian ada yang bertanya: apa itu 
wahai Rasulullah? beliaupun menjawab: jika engkau bertemu dengannya maka berilah salam kepadanya, jika 
ia mengundangmu maka penuhilah undangannya, jika ia meminta nasihat kepadamu maka berilah ia nasihat, 
jika ia bersin kemudian mengucapkan Alhamdulillah maka tasymitkanlah ia (yaitu dengan mendoakan ia 
dengan ucapan “yarhamukallah”), jikalau ia sakit, tinjaulah ia dan jikalau ia meninggal dunia, maka ikutilah 
jenazahnya”. (HR. Muslim No. 2162) 

Berkata Syaikh Ali Bin Sulthon Muhammad dalam menjelaskan makna “ ُوجإِذجا مجاتج فجاتَّبِعْه”, 

فْنِ أكْمجلُ  ةِ عجلجيْهِ، وجللِدَّ  أجيْ: جِنجازجتجهُ للِصَّلَج

“Yaitu jenazahnya untuk dishalati dan untuk dikuburkan untuk lebih sempurnanya.” (Mirqootul Mafaatiih 
Syarh Misykaatul Mashoobiih 3/1120) 
 
Kesimpulan dari semua pemaparan di atas penulis lebih memilih pendapat ketiga yang menyatakan bahwa 
shalat ied hukumnya sunnah muakkadah. 
(7) HR. Bukhori no. 2678 dan Muslim no. 11 
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Hikmah Disyariatkan Dua Hari Raya 
 
Hal tersebut dikarenakan setiap kaum memiliki suatu hari, 
mereka berpenampilan baik dan keluar dengan 
menggunakan hiasan-hiasan mereka, mereka bermain-main 
pada hari itu, kebiasaan ini tak satupun yang bisa terlepas 
darinya, entah itu dari Bangsa Arab atau Non Arab. Maka 
Agama Islam menjadikan dua hari raya dalam setiap tahun 
untuk dirayakan oleh kaum muslimin, sebagaimana dalam 
hadits Anas: 

 

فِيهِمَإ فِي  يَلْعَبُونَ  يَوْمَإنِ  وَلَهُمْ  المَْدِينَةَ  وَسَلَّمَ  عَلَيْهِ  اللهُ  اللهِ صَلَّى  رَسُولُ  قَدِمَ 
 ”ا نَِّ اللهَ قَدْ ابَْدَلكَُمْ بهِِمَإ خَيْرًا مِنْهُمَإ: يَوْمَ الْفِطْرِ، وَيَوْمَ النَّحْرِ “هِلِيَّةِ، فَقَإلَ:  الْجَإ

 

Ketika Rasulullah صلى الله عليه وسلم datang ke Madinah, dan penduduk 
Madinah ketika itu memiliki dua hari khusus yang mereka 
bermain-main pada dua hari tersebut di masa Jahiliah. 
Maka beliau bersabda:  “Sesungguhnya Allah telah 
mengganti dua hari tersebut dengan yang lebih baik lagi 
darinya. Yaitu ‘Iedul Fithri dan hari an-Nahr (‘Iedul 
Adha).” (8)  
 
Hari tersebut diisi dengan perayaan dan kebahagiaan, 
namun tidak lepas dari nilai-nilai ibadah seperti takbir dan 
shalat. Berkata Ibnu ‘Abbas: 
 

 
(8) HR. Ahmad 12006 



FIRANDA.COM 7 

 

كإن ابن عبإس يقول: حقٌّ على المسلمين ا ذا نظروا ا لى هلال شوال ا ن يكبرِّوا 
تعإل الله  لأ ن  يفرغوا من عيدهم،  يقول:الله حتى  العدة  ى ذكره  "ولتكملوا 

 ولتكبروا الله على مإ هداكم" 
 
“Wajib bagi kaum muslimin apabila mereka melihat hilal 
Bulan Syawal untuk bertakbir hingga selesai dari hari raya 
mereka, karena Allah berfirman {Dan hendaklah kalian 
menyempurnakan bilangan puasa dan mengagungkan 
Allah atas petunjuk-Nya yang diberikan kepada kalian}.” (9)  
 

Waktu Shalat Hari Raya 
 
Para ulama mengatakan bahwa waktunya dimulai dari 
terbitnya matahari sampai matahari tergelincir, berkata An-
Nawawi: 
 

ا لى ان تزول والأفضل ان يؤخرهإ حتى ترتفع   ووقتهإ مإ بين طلوع الشمس 
  الشمس قيد رمح

 
“Waktu sholat ‘ied adalah antara terbitnya matahari sampai 
tergelincir, dan yang lebih utama adalah mengakhirkannya 
hingga matahari meninggi setinggi tombak.” (10) 
 
Dan disunnahkan mengakhirkan shalat ‘iedul fitri dan 
menyegerakan shalat ‘iedul adha, berkata Ibnu Qudamah: 
 

 
(9) Tafsiir Ath-Thobari Jaami’ul Bayan Fii Takwiilil Quraan 3/479 
(10) Al-Majmu’ Syarhul Muhadzdzab 5/3  
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وَقْتُ   ليَِتَّسِعَ  الْفِطْرِ؛  وَتَإ خِْيرُ  التَّضْحِيَةِ،  وَقْتُ  ليَِتَّسِعَ  الْأضَْحَى؛  تَقْدِيمُ  وَيُسَنُّ 
، وَلَأ اَعْلَمُ فِيهِ خِلَافًإ إفِعِيِّ  ا خْرَاجِ صَدَقَةِ الْفِطْرِ. وَهَذَا مَذْهَبُ الشَّ

 
“Disunnahkan untuk menyegerakan shalat ‘iedul adha agar 
waktu menyembelih lebih luas, dan disunnahkan 
mengakhirkan shalat ‘iedul fithri untuk meluangkan waktu 
pengeluaran zakat fitroh. Dan ini adalah madzhab syafi’i 
dan aku tidak mengetahui ada khilaf di dalamnya.” (11)  
 

Tempat Dilaksanakannya Shalat 
 
Disunnahkan melaksanakan shalat ‘ied di tempat yang 
lapang, hal ini sebagaimana yang diriwayatakan oleh Abu 
Sa’id al-Khudri: 
 

 خرج رسول الله صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ في ا ضحى ا و فطر ا لى المصلى
 

“Rasulullah صلى الله عليه وسلم keluar pada hari raya ‘iedul fithri dan ‘iedul 
adha ke tempat shalat.” (12)  
 
Kecuali ada uzur, maka lebih baik dikerjakan di masjid, dan 
pelaksanaan di tanah lapang ini dikatakan sebagai ijma’. (13) 

 
(11) Al-mughni 2/280 
(12) HR. Bukhori No. 956 dan Muslim No. 889 
Berkata Ibnu Qudamah: 

ُ عجنْهُ. وجاسْتجحْسجنجهُ الْأجوْزجاعِيُّ،  السُّنَّ  لِكج عجلِيٌّ رجضِيج اللََّّ  وجأجصْحجابُ الرَّأْيِ. وجهُوج ق جوْلُ ابْنِ الْمُنْذِرِ. ةُ أجنْ يُصجلِ يج الْعِيدج فِ الْمُصجلَّى، أجمجرج بِذج

“Disunnahkan untuk melaksanakan shalat ‘ied di musholla (tanah lapang), ‘Ali memerintahkan hal tersebut 
dan Al-Auza’i dan Ashab Ar-Ra’yi menganggapnya hal yang baik, dan ini adalah perkataan Ibnu Mundzir. 
(Al-Mughni 2/275) 
(13) Berkata Ibnu Qudamah: 

ُ عجلجيْهِ وجسجلَّمج   -وجلجنجا »، أجنَّ النَّبَِّ  لِكج الْخلُجفجاءُ ب جعْدجهُ، وجلاج يجتَْكُُ النَّبُِّ كجانج   -صجلَّى اللََّّ هُ« ، وجكجذج صجلَّى   -يَجْرجُُ إلَج الْمُصجلَّى وجيجدجعُ مجسْجِدج
ُ عجلجيْهِ وجسجلَّمج     - لْفجضجائِلِ، وجلِأجن َّنجا قجدْ أمُِرْنَج بِِت بِجاعِ النَّبِِ   الْأجفْضجلج مجعج قُ رْبهِِ، وجي جتجكجلَّفُ فِعْلج النَّاقِصِ مجعج بُ عْدِهِ، وجلاج يجشْرجعُ لِأمَُّتِهِ ت جرْكج ا  - اللََّّ
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Tata Cara Shalat Hari Raya 
 
Ada dua tata cara:  
 
Pertama: Tata cara sholat ‘ied yang mencukupi, yaitu 
dengan melakukan sholat dua rakaat pada umumnya, 
dengan mendatangkan rukun-rukunnya, kewajiban-
kewajibannya dan sunnah-sunnahnya. 
 
Hal ini sebagaimana yang dikatakan oleh imam an-Nawawi 
 

سإئر  المجزئة كصفة  وَصِفَتُهَإ  جْمَإعِ  بإِلْأ ِ رَكْعَتَإنِ  الْعِيدِ  فَصَلَاةُ  الْأحَْكَإمُ  إ  امََّ
 الصلوات وسننهإ وهيإ تهإ 

 

 

ُ عجلجيْهِ وجسجلَّمج   نْهِيُّ عجنْهُ هُوج الْكجامِلج، وج   - صجلَّى اللََّّ ، وجالْمج أْمُورُ بِهِ هُوج النَّاقِصج اءِ بهِِ، وجلاج يَجُوزُ أجنْ يجكُونج الْمج ْ يُ ن ْقجلُ عجنْ النَّبِ ِ وجالِاقْتِدج   -   لَج
ُ عجلجيْهِ وجسجلَّمج   . فجإِنَّ النَّاسج فِ كُلِ  عج   - صجلَّى اللََّّ ا إجْْجاعُ الْمُسْلِمِينج صْرٍ وجمِصْرٍ يَجْرُجُونج  أجنَّهُ صجلَّى الْعِيدج بِجسْجِدِهِ إلاَّ مِنْ عُذْرٍ، وجلِأجنَّ هجذج

ُ عجلجيْهِ وجسجلَّمج    - ةِ الْمجسْجِدِ وجضِيقِهِ، وجكجانج النَّبُِّ  إلَج الْمُصجلَّى، ف جيُصجلُّونج الْعِيدج فِ الْمُصجلَّى، مجعج سجعج  يُصجلِ ي فِ الْمُصجلَّى مجعج    -صجلَّى اللََّّ
 شجرجفِ مجسْجِدِهِ، 

“Dan hujjah kami, sesungguhnya Nabi صلى الله عليه وسلم keluar menuju musholla (tanah lapang) dan meninggalkan 
masjidnya, dan begitu juga para Kholifah setelahnya, dan Nabi tidak mungkin meninggalkan sesuatu yang 
lebih utama (Masjid Nabawi) yang jaraknya dekat lalu membebani untuk melakukan sesuatu yang kurang 
utama dan juga jaraknya jauh, beliau tidak mungkin memberikan syari’at pada umatnya untuk meninggalkan 
perkara-perkara yang utama, karena kita diperintahkan untuk mengikuti Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
dan meneladaninya, dan tidak boleh sesuatu yang diperintahkan dia adalah sesuatu yang kurang dan yang 
dilarang adalah sesuatu yang sempurna, dan tidak ada penukilan dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam  
bahwasanya beliau shalat ‘ied di masjidnya kecuali ada udzur, dan karena ini adalah ijma’ kaum 
muslimin, sesungguhnya manusia di setiap waktu dan di setiap daerah selalu keluar menuju tanah lapang 
dan melakukan shalat ‘ied di tanah lapang bersamaan dengan luasnya masjid dan sempitnya masjid. Dan 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam shalat ‘ied di tanah lapang bersamaan dengan mulianya masjidnya.” (Al-
Mughni 2/276) 
Ibnul Qayyim mengatakan: “Sunnah Nabi sudah tetap bahwa beliau meninggalkan masjidnya ketika shalat 
dua hari raya, beliau mengerjakannya di mushalla yang berada di pintu luar Madinah”. (Zadul Ma’ad 1/441) 
Hanya saja Imam Syafi’i berpendapat bahwa penduduk Makkah, tidak shalat ied kecuali di Masjidil Haram, 
karena itu adalah tempat paling baik di dunia. (Lihat Al-Umm 1/207) 
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“Adapun hukum-hukumnya, maka shalat ‘ied dua raka’at 
berdasarkan kesepakatan para ulama. Tata cara yang 
mencukupi adalah seperti tata cara shalat-shalat yang lain, 
sunnah-sunnahnya dan gerakan-gerakannya.” (14) 
 
Kedua: Tata cara sholat yang sempurna, yaitu sebagai 
berikut: 
● Memulai dengan takbiratul ihrom, kemudian 
membaca istiftah sebagaimana shalat-shalat lainnya. 
 
● Kemudian bertakbir zawaid (takbir tambahan(15)) 
sebanyak tujuh kali takbir -selain takbiratul ihrom- 
untuk raka’at pertama, dan lima kali takbir -selain 
takbirotul intiqol-pada raka’at kedua sebelum 
memulai membaca Al Fatihah (namun jika 
melakukan takbir selain dengan bilangan ini maka 
boleh sebagaimana yang akan dijelaskan). 
 
Sebagaimana yang diriwayatkan oleh ‘Amr bin Syu’aib dari 
ayahnya dari kakeknya: 

 

صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ كَبَّرَ فِي الْعِيدَيْنِ، اثْنَتَيْ عَشْرَةَ تَكْبِيرَةً،  »اَنَّ رَسُولَ اللهِ  
لَاةِ«  سَبْعًإ فِي الْأوُلَى، وَخَمْسًإ فِي الْأ خِرَةِ، سِوَى تَكْبِيرَتَيِ الصَّ

 

“Sesungguhnya Rasulullah  صلى الله عليه وسلم bertakbir pada shalat dua 
hari raya sebanyak 12 kali takbir; 7 kali takbir di raka’at 

 
(14) Al-Majmu’ Syarhul Muhadzdzab 5/17 
(15) Takbir tambahan adalah takbir yang terletak antara takbirotul ihrom dan takbir untuk ruku’ untuk ruku’ 
pada raka’at pertama, dan pada raka’at kedua adalah yang terletak antara takbir ketika bangkit dari sujud dan 
takbir untuk ruku’. 
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pertama, dan 5 takbir pada raka’at kedua, selain 2 takbir 
shalat (takbirotal ihrom dan takbirotul intiqal).” (16) 

 
(16) Syarhu ma’aani al-aaatsar no. 7262 
Dalam masalah takbir tambahan ada beberapa pendapat dari kalangan ulama: 
Pendapat pertama: Bertakbir 3 kali setelah takbirotul ihrom pada raka’at pertama dan 3 kali takbir setelah 
takbirotul intiqol pada raka’at kedua. Total 6 takbir tambhan, ini adalah pendapat madzhab Hanafiyyah, 
berkata Ibnu ‘Abidin: 

ثُ تجكْبِيْجاتٍ فِ كُلِ  رجكْعجةٍ،   تُ نجا الثَّلَج وجهِيج ثجلَج ابجةِ، وجروِجايجةٌ عجنْ ابْنِ عجبَّاسٍ وجبهِِ أجخجذج أجئِمَّ ثِيٍْ مِنْ الصَّحج ا مجذْهجبُ ابْنِ مجسْعُودٍ وجكج  ثجةُ، هجذج

“dan dia (takbir tambahan) ada 3 takbir di setiap raka’at. Ini adalah madzhab Ibnu Mas’ud dan kebanyakan 
para sahabat, dan ini adalah salah satu riwayat dari Ibnu ‘Abbas, dan pendapat ini yang diambil oleh para 
imam yang tiga.” (Ad-durrul mukhtar 2/172) 
Mereka berdalil dengan riwayat Al-Aswad bin Yazid: 

يْنِ تِسْعًا تِسْعا: أجرْب جعًا ق جبْلج الْقِرجاءجةِ، ثَُُّ كجبَّّج ف جرجكجعج   ، وجفِ الثَّانيِجةِ ي جقْرجأُ فجإِذجا ف جرجغج كجبَّّج أجرْب جعًا، ثَُُّ رجكجعج " أجنَّ ابْنج مجسْعُودٍ " كجانج يكُجبِّ ُ فِ الْعِيدج
“Sesungguhnya Ibnu Mas’ud bertakbir pada shalat dua hari raya masing-masing 9 kali takbir: 4 kali takbir 
sebelum membaca (termasuk di dalamnya takbirotul ihrom), kemudian bertakbir, lalu ruku’, dan pada raka’at 
kedua membaca lalu bertakbir 4 kali kemudian ruku’.” (Mushonnaf Abdur Rozzaq 5686) 

مُجا سجعِيدُ بْنُ الْعجاصِ عجنِ   يْ فجةُ وجأجبوُ مُوسجى الْأجشْعجريُِّ، فجسجأجلَج هُ حُذج الِسًا وجعِنْدج ةِ ي جوْمج الْفِطْرِ وجالْأجضْحجى  كجانج ابْنُ مجسْعُودٍ جج التَّكْبِيِْ فِ الصَّلَج
ا، وج  ا ي جقُولُ: سجلْ هجذج ا   لِعجبْدِ اللََِّّ بْنِ مجسْعُودٍ   فجسجأجلجهُ، ف جقجالج ابْنُ فجججعجلج هجذج يْ فجةُ: سجلْ هجذج ا، ف جقجالج لجهُ حُذج ا ي جقُولُ: سجلْ هجذج مجسْعُودٍ:    هجذج

  أجرْب جعًا ب جعْدج الْقِرجاءجةِ« »يكُجبِّ ُ أجرْب جعًا ثَُُّ ي جقْرجأُ، ثَُُّ يكُجبِّ ُ فجيْجكْجعُ، ثَُُّ ي جقُومُ فِ الثَّانيِجةِ ف جي جقْرجأُ، ثَُُّ يكُجبِّ ُ 
“Ibnu Mas’ud sedang duduk, disisinya ada Hudzaifah dan Abu Musa Al-Asy’ari, kemudian Sa’id bin al-‘Ash 
bertanya kepada keduanya tentang takbir dalam sholat di hari raya, kemudian yang ini berkata: bertanyalah 
kepada ini, dan yang lain pun mengatakan hal yang sama, akhirnya Hudzaifah berkata, bertanyalah kepada 
ini yaitu Abdullah bin Mas’ud. Akhirnya Sa’id Bin al’Ash pun bertanya kepadanya, lalu Ibnu Mas’ud pun 
menjawab: Bertakbir 4 kali (termasuk di dalamnya takbirotul ihrom) kemudian membaca, kemudian 
bertakbir lalu ruku’, kemudian bangkit ke raka’at kedua kemudian membaca lalu bertakbir 4 kali takbir 
(termasuk di dalamnya takbir untuk ruku’) setelah membaca.” (Mushonnaf Abdur Rozzaq 5687) 
Dan ini juga salah satu riwayat Ibnu ‘Abbas. (Lihat Mushonnaf Abdur Rozzaq 5689) 
Pendapat kedua: Bertakbir 6 kali takbir pada raka’at pertama dan 5 kali takbir pada raka’at kedua. Total 
11 takbir tambahan, dan ini adalah pendapat madzhab Imam Malik: 

الركعة الثانية خَس تكبيْات… وإن جعلها سبعا فِ الأولَ بتكبيْة الإحرام فهو مذهب    ويكبّ فِ الركعة الأولَ سبع تكبيْات وفِ
 مالك 

“Bertakbir pada raka’at pertama 7 kali dan pada raka’at kedua 5 kali, ... dan jika menjadikan 7 kali takbir 
pada rakaat pertama dengan memasukkan takbirotul ihrom maka ini adalah madzhab Malik. (Al-Kaafii Fii 
Fiqhi Ahlil Madinah 1/264) 
Dan ini juga pendapat hanabilah Hanabilah, berkata Ibnu Qudamah: 

حْرجامِ، وجلاج ي جعْتجدُّ بتِجكْبِيْجةِ الرُّ  عًا مجعج تجكْبِيْجةِ الْإِ ب ْ : يكُجبِّ ُ فِ الْأوُلَج سج : أجبوُ عجبْدِ اللََِّّ ن جهُمجا قِرجاءجةً، وجيكُجبِّ ُ فِ الرَّكْعجةِ الثَّانيِجةِ خَجْسج  قجالج كُوعِ؛ لِأجنَّ ب جي ْ
 تجكْبِيْجاتٍ، وجلاج ي جعْتجدُّ بتِجكْبِيْجةِ الن ُّهُوضِ 

“Berkata Abu ‘Abdillah (Imam Ahmad): takbir pada raka’at pertama 7 kali bersama dengan takbirotul 
ihrom, dan takbir untuk ruku’ tidak termasuk hitungan, karena di antara keduanya ada bacaan. Dan bertakbir 
pada raka’at kedua 5 kali, dan takbir ketika bangkit tidak masuk dalam hitungan.” (Al-Mughni 2/282) 
Dalil mereka adalah: 

 لج الْقِرجاءجةِ. يْ رجةج، فجكجبَّّج فِ الرَّكْعجةِ الأجولَج سجبْعج تجكْبِيْجاتٍ ق جبْلج الْقِرجاءجةِ، وجفِ الآخِرجةِ خَجْسج تجكْبِيْجاتٍ ق جبْ شجهِدْتُ الأجضْحجى وجالْفِطْرج مجعج أجبي هُرج 
“Aku menyaksikan shalat ‘iedul adha dan ‘iedul fithri bersama Abu Huroiroh, ia bertakbir pada raka’at 
pertama 7 kali sebelum membaca, dan pada raka’at terakhir (kedua) bertakbir sebanyak 5 kali sebelum 
membaca.” (Muwattho’ imam Malik no. 590) 
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Hukum Takbir Tambahan Dalam Shalat Ied 
 
Dan hukum takbir tambahan ini bukanlah wajib, 
melainkan sunnah. Muhammad shiddiq khon ketika 
menjelaskan perbedaan pendapat dalam jumlah bilangan 
takbir tambahan, beliau menyebutkan: 
 

 
Pendapat ketiga: Bertakbir pada raka’at pertama 7 kali, dan pada raka’at kedua 5 kali, sehingga total takbir 
tambahan ada 12 takbir, dan ini adalah pendapat madzhab Syafi’iyyah. 

حْرجامِ وجسِوجى تجكْبِيْجةِ الرُّكُوعِ وج  فِ الثَّانيِجةِ خَجْسًا سِوجى تجكْبِيْجةِ الْقِيجامِ مِنْ السُّجُودِ  ثَُُّ يكُجبِّ ج فِ الرَّكْعجةِ الْأوُلَج سجبْعج تجكْبِيْجاتٍ سِوجى تجكْبِيْجةِ الْإِ
 وجالَْجوِيِ  إلَج الرُّكُوعِ 

“Kemudian bertakbir pada raka’at pertama 7 kali selain takbirotul ihrom dan takbir untuk ruku’, dan pada 
raka’at kedua bertakbir 5 kali selain takbir bangkit dari sujud dan selain takbir untuk turun ruku’.” )Al-
Majmu’ syarhul muhadzdzab 5/17) 
Dalil mereka adalah riwayat ‘Aisyah: 

يْنِ اثْ نجتَجْ عجشْرجةج تجكْبِيْجةً سِوجى تجكْبِيْجةِ الِاسْتِفْتج   احِ« »يكُجبِّ ُ فِ الْعِيدج
“Veliau صلى الله عليه وسلم bertakbir pada shalat 2 hari raya 12 kali takbir selain takbirotul istiftah (takbirotul ihrom).” (Sunan 
ad-daruquthni no. 1720) 
Dan juga terdapat riwayat-riwayat lain yang menunjukkan bahwa Rasulullah bertakbir tambahan dengan 
bilangan selain yang disebutkan di atas, seperti yang diriwayatkan oleh Jabir bin ‘Abdillah: 

بْعٌ سِوجى  ثًً، فجالتَّكْبِيُْ سج ةِ«  »التَّكْبِيُْ فِ ي جوْمِ الْعِيدِ فِ الرَّكْعجةِ الْأوُلَج أجرْب جعًا، وجفِ الْآخِرجةِ ثجلَج  تجكْبِيُْ الصَّلَج
“Bertakbir pada shalat hari raya pada raka’at pertama 4 kali dan pada raka’at kedua 3 kali. Maka takbir ada 
7 kali selain takbir untuk shalat.” (Mushonnaf ‘Abdurrozzoq No. 5694) 
 
Kesimpulan 
Melihat banyaknya perbedaan dalam bilangan takbir tambahan dalam shalat maka yang tampak lebih baik 
adalah boleh melakukan semuanya, sebagaimana sikap Imam Ahmad dalam permasalahan ini, beliau 
berkata: 

ُ عجلج  ائزٌِ اخْت جلجفج أجصْحجابُ رجسُولُ اللََِّّ صجلَّى اللََّّ  يْهِ وجسجلَّمج فِ التَّكْبِيِْ وجكُلُّهُ جج

Para sahabat Rasulullah berselisih dalam masalah takbir, dan semuanya boleh. (Al-Furuu’ wa Tashiihul 
Furuu’ karya Ibnu Muflih 3/230) 
Dan ini juga pendapat yang dipilih oleh Syaikh ‘Utsaimin, beliau menjelaskan tentang pendapat Imam 
Ahmad lalu menguatkannya, beliau berkata: 

أنه يرى أن السلف إذا اختلفوا فِ شيء، وليس هناك نص فاصل قاطع، فإنه كله يكون جائزا؛ً لأنه   رحمه الله   يعظم كلَم الصحابة  
 مر فِ هذا واسع. ويحتَمه، فيقول: إذا لَ يكن هناك نص فاصل يمنع من أحد الأقوال فإن الأ

 ولا شك أن هذا الذي نْا إليه الإمام أحمد من أفضل ما يكون لْمع الأمة واتفاق كلمتها 

“Sesungguhnya beliau (Imam Ahmad) memandang bahwa salaf apabila berselisih terhadap sesuatu dan tidak 
ada nas yang memutuskannya secara tegas, maka semuanya menjadi boleh, karena beliau mengagungkannya 
perkataan para sahabat dan memuliakannya. Beliau mengatakan: jika tidak ada nash yang memutuskan untuk 
menghalangi dari salah satu pendapat, maka perkara dalam masalah ini luas. Dan tidak diragukan bahwa 
jalan yang ditempuh oleh Imam Ahmad ini termasuk yang paling mulia untuk menyatukan umat.” (Asy-
Syarhul Mumti’ 5/137) 
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 والحإصل: ا نه سنة لأ تبطل الصلاة بتركه عمدا ولأ سهوا
 
“Kesimpulannya takbir tambahan hukumnya sunnah, 
tidak membatalkan shalat jika meninggalkannya secara 
sengaja maupun lupa.” (17)  

 
Dan takbir tambahan ini terletak antara istiftah dan 
ta’awwudz: 
 

وَائدَِ تَكُونُ بَيْنَ   ذِ وَبهِِ قَإلَ الْعُلَمَإءُ  مذهبنإ ا ن التكبيرات الزَّ دُعَإءِ الأِسْتِفْتَإحِ وَالتَّعَوُّ
 كَإفَّةً 

 
“Madzhab kami (Syafi’iyyah): Takbir tambahan terletak 
antara do’a istiftah dan ta’awwudz, ini adalah pendapat 
ulama secara keseluruhan.” (18) 

 
Mengangkat Tangan Setiap Kali Bertakbir 

 
Dan juga disunnahkan untuk mengangkat tangan setiap kali 
bertakbir, berdasarkan hadits Ibnu ‘Umar bahwasanya 
mengangkat kedua tangannya sebelum ruku’: 

 

 وَيَرْفَعُهُمَإ فِي كُلِّ تَكْبِيرَةٍ يُكَبِّرُهَإ قَبْلَ الرُّكوُعِ 
 

 
(17) Ar-Roudhotun Nadiyyah Syarh Ad-Durori Al-Bahiyyah 1/144 
(18) Al-Majmu’ Syarhul Muhadzdzab 5/20-21 
Dan disebutkan juga dalam kitab ini bahwa beberapa ulama berbeda pendapat dalam masalah ini, seperti 
Abu Hanifah beliau berpendapat bahwa pada raka’at kedua takbir tambahan terletak setelah membaca, dan 
juga Ibnu Ash-Shobbagh menghikayatkan dari Abu Yusuf bahwa takbir tambahan terletak setelah 
ta’awwudz agar ta’awwudz bersambung dengan doa istiftah, dan juga Syaikh Abu Hamid menukilkan dari 
Muhammad bahwasanya takbir terletak sebelum doa istiftah. Dan semua pendapat tersebut dibantah oleh 
Imam An-Nawawi. 
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“dan beliau mengangkat kedua tangannya di setiap kali 
bertakbir sebelum ruku’.” (19) 
Sisi pendalilan: keumuman hadits ini menunjukkan bahwa 
setiap takbir yang terletak sebelum ruku’ disyari’atkan 
mengangkat kedua tangan. 

 
Apakah ada dzikir tertentu di sela-sela takbir 
tersebut? 

 
Ini adalah perkara yang diperselisihkan oleh para ulama, 
sebagian mengatakan tidak ada dzikir atau bacaan apapun 
di antara takbir tambahan tersebut, dan sebagian lain 

 
(19) HR. Abu Dawud no. 722 
Ada perbedaan pendapat dalam mengangkat tangan ketika takbir tambahan: 
Pendapat pertama: disyariatkannya mengangkat kedua tangannya di setiap takbir tambahan. 
Ini adalah pendapat mayoritas Ulama dari madzhab Hanafiyyah (Lihat: Badai’u Ash-Shonai’ Fii Tartiib Asy-
Syarooi’ 1/277), Syafi’iyyah (Lihat: Al-Majmu’ Syarhu Al-Muhadzdzab 5/21) dan Hanabilah (Lihat: Al-
Mughni Libni Qudamah 2/283), dan juga ini salah satu riwayat dari Imam Malik (Lihat: An-Nawadir Wa 
Az-Ziyadaat 1/501). 
Hadits di atas adalah dalil yang sifatnya umum, mereka juga memiliki beberapa dalil yang sifatnya khusus 
menjelaskan tentang masalah ini, sebagian lemah dan sebagiannya lagi shohih, di antaranya riwayat Umar 
bin Khotthob dan Ibnu Umar, dari Bakr bin Sawadah: 

يْ  يْهِ مجعج كُلِ  تجكْبِيْجةِ فِ الْْنِجازجةِ وجالْعِيدج  نِ " أجنَّ عُمجرج بْنج الخجْطَّابِ رجضِيج اللهُ عجنْهُ كجانج ي جرْفجعُ يجدج

“Sesungguhnya Umar Bin Khotthob radhiyallahu ‘anhu mengangkat kedua tangannya setiap kali bertakbir 
dalam shalat jenazah dan shalat dua hari raya.” 
Namun atsar ini dikatakan oleh para ulama lemah karena di dalamnya terdapat perowi bernama Ibnu 
Lahi’ah. (Lihat: adh-Dhu’afaa’ li Abi Az-Zur’ah 2/330) 
Ibnul Qoyyim juga mengatakan: 

يْهِ مجعج كُلِ  تجكْبِيْجةٍ   وجكجانج ابْنُ عُمجرج مجعج تَججر يِهِ لِلَِت بِجاعِ ي جرْفجعُ يجدج

“Ibnu Umar dalam usaha beliau untuk mengikuti sunnah, beliau mengangkat kedua tangannya setiap kali 
bertakbir.” (Zaadul ma’aad 1/427) Namun atsar ini tidak didapati sanadnya. 
Dan ada juga atsar dari tabi’in yaitu dari ‘Atho: 

: قُ لْتُ لِعجطجاءٍ: : »ن جعجمْ، وجي ج  عجنِ ابْنِ جُرجيْجٍ قجالج الْفِطْرِ؟« قجالج ةِ  دجةج فِ صجلَج ذِهِ التَّكْبِيْجةِ الز يَج يْهِ كُلَّمجا كجبَّّج هج مجامُ يجدج رْفجعُ النَّاسُ  »ي جرْفجعُ الْإِ
 أجيْضًا« 

“Dari juroij, aku bertanya kepada ’Atho: Apakah imam mengangkat kedua tangannya ketika bertakbir 
tambahan ini pada shalat ‘iedul fithri? Ia menjawab: iya, dan orang-orang mengangkat kedua tangannya 
juga.” (Mushonnaf Abdurrozzaq no. 5699, juga disebutkan dalam as-sunanul kubro lil baihaqi 3/413) 
Pendapat kedua: Tidak disyariatkannya mengangkat tangan ketika bertakbir tambahan. 
Ini adalah pendapat Imam Malik, Ats-Tsauri, Abu Yusuf, dan Ibnu Abu Laila. (Lihat: al-Majmu’ syarh al-
muhadzdab 5/21) 
Alasan mereka adalah karena tidak adanya dalil yang shohih yang menjelaskan hal tersebut. (Lihat: Ad-
Diinul Khoolish 4/337) 
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mengatakan ada, ini pendapat madzhab syafi’iyyah dan 
hanabilah berdasarkan perbuatan sahabat Ibnu Mas’ud. (20) 

 
(20) Terdapat dua pendapat dalam masalah bacaan di antara takbir tambahan: 
Pendapat pertama: di setiap antara dua takbir terdapat dzikir-dzikir seperti tahmid, ats-tsana’, dan 
bersalawat kepada Nabi. Ini adalah pendapat madzhab Syafi’iyyah dan Hanabilah. Syaikh Bin Baz pun 
mengambil pendapat ini. 
Berkata imam Asy-Syafi’i: 

هُُ، وج ثَُُّ وجقجفج بجيْنج الْأُ  لِ لُ اللََّّج عجزَّ وجججلَّ وجيكُجبِّ  ا بجيْنج كُلِ  تجكْبِيْجتجيْنِ مِنْ  ولَج وجالثَّانيِجةِ قجدْرج قِرجاءجةِ آيجةٍ لاج طجوِيلجةٍ وجلاج قجصِيْجةٍ ف جيُ هج يحجْمجدُهُ ثَُُّ صجنجعج هجذج
 السَّبْعِ وجالخجْمْسِ 

“Kemudian berdiam antara takbir pertama dan kedua sebatas membaca satu ayat, tidak panjang juga tidak 
pendek. Kemudian bertahlil, bertakbir, bertahmid, lalu melakukan hal yang sama di antara setiap dua takbir 
dari 7 dan 5 takbir.” (Al-Umm 1/270) 
Berkata Ibnu Qudamah: 

ُ عجلجيْهِ وجسجلَّمج   - أجوَّلَِجا، وجيحجْمجدُ اللََّّج وجيُ ثْنِِ عجلجيْهِ، وجيُصجلِ ي عجلجى النَّبِِ  وجيجسْت جفْتِحُ فِ   بجيْنج كُلِ  تجكْبِيْجتجيْنِ   -صجلَّى اللََّّ

“Membaca istiftah di awal, dan bertahmid, tsanaa, dan bersalawat kepada Nabi صلى الله عليه وسلم di antara setiap dua 
takbir.” (Al-Mughni 2/283) 
Dalil mereka adalah berdasarkan penjelasan dari Ibnu Mas’ud ketika ditanya oleh Al-Walid bin Uqbah, 

يْ فجةُ، وجأجبوُ مُوسجى فِ عجرْصجةِ الْمجسْجِدِ،   ف جقجالج الْوجليِدُ: إِنَّ الْعِيدج قجدْ حجضجرج فجكجيْفج  أجنَّ الْوجليِدج بْنج عُقْبجةج، دجخجلج الْمجسْجِدج وجابْنُ مجسْعُودٍ، وجحُذج
ُ ، وجتُ ثْنِِ عجلجيْهِ، وجتُصجلِ ي عجلجى النَّبِِ  صجلَّى اللهُ عجلجيْهِ وجسجلَّمج وجتجدْعُو اللهج، ثَُُّ  ، وجتَجْمجدُ اللهج اللهُ أَكْبَُ أجصْنجعُ؟ ف جقجالج ابْنُ مجسْعُودٍ: »ت جقُولُ   ،  تُكَبِّ

ُ وجتَجْمجدُ اللهج، وجتُ ثْنِِ عجلجيْهِ، وجتُصجلِ ي عجلجى النَّبِِ  صجلَّى اللهُ عجلجيْهِ وجسجلَّمج ثَُُّ  نِِ عجلجيْهِ، وجتُصجلِ ي عجلجى النَّبِِ  صجلَّى اللهُ عجلجيْهِ  ، وجتَجْمجدُ اِلله، وجتُ ثْ تُكَبِّ
ُ وجسجلَّمج وجتجدْعُو اللهج، ثَُُّ   ْ ، وجتَجْمجدُ اللهج، وجتُ ثْنِِ عجلجيْهِ وجتُصجلِ ي عجلجى النَّبِِ  صجلَّى اللهُ عجلجيْهِ وجسجلَّمج وجتجدْعُو،  تُكَبِّ بفِجاتَِجةِ الْكِ   ثَُّ كَبِّ تجابِ،  وجاقْ رجأْ 

 اللهج، وجأجثْنِ عجلجيْهِ، وجصجلِ  عجلجى النَّبِِ  صجلَّى اللهُ عجلجيْهِ  وجسُورجةٍ، ثَُُّ كجبِّ ْ وجاركْجعْ وجاسْجُدْ، ثَُُّ قمُْ فجاقْ رجأْ بفِجاتَِجةِ الْكِتجابِ، وجسُورجةٍ، ثَُُّ كجبِّ ْ، وجاحْمجدِ 
يْ فجةُ وجسجلَّمج وجادعُْ ثَُُّ كجبِّ ْ، وجاحْمجدِ اللهج  : ف جقجالج حُذج ، وجأجبوُ مُوسجى:  ، وجأجثْنِ عجلجيْهِ، وجصجلِ ي عجلجى النَّبِِ  صجلَّى اللهُ عجلجيْهِ وجسجلَّمج وجاركْجعْ وجاسْجُدْ« قجالج

 أجصجابج 
“Walid Bin Uqbah masuk masjid, sedangkan Ibnu Mas’ud, Hudzaifah, dan Abu Musa di halaman masjid, 
lalu Walid berkata: Sesungguhnya hari raya telah tiba, apa yang harus aku lakukan? Ibnu Mas’ud pun 

menjawab: Engkau ucapkan takbir, tahmid, tsana’, dan bersalawat kepada Nabi  صلى الله عليه وسلم dan berdoa kepada 

Allah, kemudian bertakbir, tahmid, tsana’, dan bersalawat kepada Nabi صلى الله عليه وسلم, kemudian bertakbir, tahmid, 

tsana’, dan bersalawat kepada Nabi صلى الله عليه وسلم dan berdoa, kemudian bertakbir, tahmid, tsana’, dan bersalawat 

kepada Nabi صلى الله عليه وسلم dan berdoa, kemudian bertakbirlah dan bacalah al-fatihah dan surat, kemudian bertakbirlah 
dan ruku’lahlah dan sujudlah, kemudian bangkit dan bacalah al-fatihah dan surat. Lalu, bertahmidlah, tsana’, 

dan bersalawat kepada Nabi صلى الله عليه وسلم dan berdoalah. Kemudian bertakbirlah bertahmidlah, tsana’, dan bersalawat 

kepada Nabi صلى الله عليه وسلم, lalu ruku’ dan sujudlah. Berkata Hudzaifah dan Abu Musa: benar.” (HR. Ath-Thobroni 
dalam Al-Mu’jam Al-Kabir no. 9515, hadits ini dishohihkan oleh Al-Albani dalam Irwaul Gholil 3/114) 
Pendapat kedua: Tidak ada bacaan antara dua takbir. Ini adalah pendapat Hanafiyyah dan Malikiyyah. 
Ibnu Qudamah menukilkan pendapat mereka: 

نجهُ، لِأجنَّهُ لجوْ كجانج ب جي ْ  : يكُجبِّ ُ مُت جوجاليًِا، لاج ذِكْرج ب جي ْ نِيفجةج، وجمجالِكٌ، وجالْأجوْزجاعِيُّ نجهُ ذِكْرٌ مجشْرُوعٌ لجنُقِلج، كجمجا نقُِلج التَّكْبِيُْ، وجلِأجنَّهُ ذِكْرٌ  وجقجالج أجبوُ حج
 فجكجانج مُت جوجاليًِا، كجالتَّسْبِيحِ فِ الرُّكُوعِ وجالسُّجُودِ. مِنْ جِنْسٍ مجسْنُونٍ، 

“Abu Hanifah, Malik, dan Al-Auza’i berpendapat: Bertakbir terus menerus dan tidak ada dzikir di antara 
keduanya, karena seandainya di antara keduanya ada dzikir yang di syari’atkan tentunya akan dinukilkan, 
sebagaimana dinukilkannya takbir, dan karena takbir adalah dzikir yang termasuk jenis yang disunnahkan, 
maka dilakukan terus menerus sebagaimana tasbih ketika ruku’ dan sujud.” (Al-Mughni 2/284) 
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Syaikh Utsaimin condong kepada pendapat yang 
mengatakan tidak ada dzikir di antara keduanya, namun 
beliau tetap mengatakan orang yang berdzikir di antara dua 
takbir berada di atas kebaikan. (21) 
 
● Kemudian membaca Ta’awwudz lalu Al Fatihah, 
dilanjutkan dengan membaca surat lainnya. 

 
Surat yang dibaca oleh Nabi  

 

Surat yang dibaca oleh Nabi صلى الله عليه وسلم adalah surat Qaaf pada 
raka’at pertama dan surat Al Qomar pada raka’at kedua. 
Ada riwayat bahwa ‘Umar bin Al Khattab pernah 
menanyakan pada Waqid Al Laitsiy mengenai surat apa 

yang dibaca oleh Rasulullah  صلى الله عليه وسلم ketika shalat ‘Idul Adha dan 
‘Idul Fithri. Ia pun menjawab: 

 

إعَةُ وَانشَْقَّ الْقَمَرُ( كَإنَ يَقْرَاُ فِيهِمَإ بِ )ق وَالْقُرْا نِ المَْجِيدِ( وَ )  اقْتَرَبَتِ السَّ
 

“Nabi  صلى الله عليه وسلم biasa membaca “Qaaf, wal qur’anil majiid” (surat 
Qaaf) dan “Iqtarobatis saa’atu wan syaqqol qomar” (surat Al 

Qomar).”(22) 
 

 
(21) Beliau berkata: 

العلماء: يكبّ  بدون أن يذكر بينهما ذكراً. وهذا أقرب للصواب، والأمر فِ هذا واسع، إن ذكر ذكراً فهو على خيْ،  وقال بعض  
 وإن كبّ  بدون ذكر، فهو على خيْ 

“Sebagian ulama mengatakan: bertakbir tanpa berdzikir di antara keduanya. Dan ini lebih dekat kepada 
kebenaran, dan perkara dalam permasalahan ini luas, jika seseorang berdzikir di antara keduanya maka ia di 
atas kebaikan, dan jika bertakbir tanpa berdzikir maka ia di atas kebaikan.” (Asy-Syarhu Al-Mumti’ 5/139-
140) 
(22) HR. Muslim 2/607 No. 891  
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Boleh juga membaca surat Al A’laa pada raka’at pertama 
dan surat Al Ghosiyah pada raka’at kedua. Dari An-

Nu’man bin Basyir, Nabi صلى الله عليه وسلم bersabda: 
 

اللَّهِ   رَسُولُ  وسلم-كَإنَ  عليه  الله  وَفِى   -صلى  الْعِيدَيْنِ  فِى  يَقْرَاُ 
الْغَإشِيَةِ( الْجُمُعَةِ بِ )سَبِّحِ اسْمَ رَبِّكَ الأعَْلَى( وَ )هَلْ اتََإكَ حَدِيثُ  

قَإلَ وَا ذَِا اجْتَمَعَ الْعِيدُ وَالْجُمُعَةُ فِى يَوْمٍ وَاحِدٍ يَقْرَاُ بهِِمَإ ايَْضًإ فِى  
لاتََيْنِ.  الصَّ

 

“Rasulullah صلى الله عليه وسلم biasa membaca dalam shalat ‘ied maupun 
shalat Jum’at “Sabbihisma robbikal a’la” (surat Al A’laa) 
dan “Hal ataka haditsul ghosiyah” (surat Al Ghosiyah).” An-
Nu’man bin Basyir mengatakan begitu pula ketika hari ‘ied 
bertepatan dengan hari Jum’at, beliau membaca kedua surat 
tersebut di masing-masing shalat. (23)   

 
● Setelah membaca surat, kemudian melakukan 
gerakan shalat seperti biasa (ruku, i’tidal, sujud, dst). 

 
● Bertakbir ketika bangkit untuk mengerjakan raka’at 
kedua. 

 
● Kemudian bertakbir (takbir zawaid/tambahan) 
sebanyak lima kali takbir -selain takbir bangkit dari 
sujud- sebelum memulai membaca Al Fatihah. 

 

 
(23) HR. Muslim 2/598 no. 878 
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● Kemudian membaca surat Al Fatihah dan surat 
lainnya sebagaimana yang telah disebutkan di atas. 

 
● Mengerjakan gerakan lainnya hingga salam.  
 
 
 

Khutbah Hari Raya 
 
Disyariatkan untuk berkhutbah untuk shalat hari raya, 
dilakukan setelah mengerjakan shalat ‘ied. Hal ini 
berdasarkan riwayat dari Ibnu Abbas: 
 

بَكْرٍ،  وَابَيِ  وَسَلَّمَ  عَلَيْهِ  اللهُ  صَلَّى  اللَّهِ  رَسُولِ  مَعَ  الفِطْرِ  يَوْمَ  لاةََ  الصَّ شَهِدْتُ 
 وَعُمَرَ، وَعُثْمَإنَ فَكُلُّهُمْ يُصَلِّيهَإ قَبْلَ الخُطْبَةِ 

 
“Aku menyaksikan shalat ‘iedul fithri bersama Rasulullah 

 dan abu bakar, Umar, dan ‘Utsman, dan mereka semua ,صلى الله عليه وسلم
shalat sebelum khutbah.” (24) 

 
Dan hukum khutbah ini sunnah sebagaimana yang 
diriwayatkan oleh ‘Abdullah Bin As-Saib: 
 

ا نَِّإ   قَإلَ: "  صَلَّى  إ  فَلَمَّ الْعِيدَ،  وَسَلَّمَ  عَلَيْهِ  اللَّهُ  صَلَّى  اللهِ  رَسُولِ  مَعَ  شَهِدْتُ 
 ”عَ فَلْيَرْجِعْ نَخْطُبُ، فَمَنْ احََبَّ اَنْ يَجْلسَِ للِْخُطْبَةِ فَلْيَجْلسِْ، وَمَنْ احََبَّ اَنْ يَرْجِ 

 

 
(24) HR. Bukhori no. 4895, Muslim no. 884 
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“Aku menyaksikan hari raya bersama Rasulullah صلى الله عليه وسلم, setelah 
selesai shalat beliau berkata: Kami akan berkhutbah, 
barangsiapa yang suka untuk duduk mendengarkan 
khutbah maka duduklah, dan barangsiapa yang suka untuk 
kembali maka silahkan kembali.” (25)  
 
Seandainya wajib maka Nabi tidak akan memberikan 
pilihan untuk meninggalkannya bagi yang mau. Dan ini 
adalah pendapat mayoritas ulama, di antaranya 
sebagaimana yang dikatakan Imam Nawawi. (26) 
 
Adapun bilangannya, maka mayoritas ulama mengatakan 
bahwa khutbah hari raya dua kali, bahkan sebagian ulama 
mengatakan bahwa ini adalah ijma’ yang tidak ada 
perselisihannya di dalamnya. (27) 
 

Permasalahan Seputar Shalat Hari Raya 
 
Masbuq  
 
Jika seseorang masbuq dalam shalat ‘ied maka ia harus 
melengkapi shalat yang tertinggal, sebagaimana yang 

 
(25) Syarh Musykil Al-Aatsaar no. 3740 
(26) Beliau berkata: “Disunnahkan ketika selesai dari shalat untuk berkhutbah.” (Al-Majmu’ syarhul 
muhadzdzab 5/21) 
(27) Berkata Ibnu Hazm: 

ن جهُمجا جِلْسجةً، فجإِذجا أجتَجَّهُمجا افْتَججقج النَّاسُ فجإِذجا   مجامُ قجامج فجخجطجبج النَّاسج خُطْب جتجيْنِ يَجْلِسُ ب جي ْ ةِ ف جلجيْسجتْ خُطبْجةً،   .سجلَّمج الْإِ فجإِنْ خجطجبج ق جبْلج الصَّلَج
فج فِيهِ  ا لاج خِلَج نْصجاتُ لجهُ، كُلُّ هجذج بُ الْإِ  وجلاج يَجِ

“Jika imam telah salam hendaknya ia bangkit untuk berkhutbah dua kali dan ia duduk di antara keduanya. 
Jika ia telah menyempurnakan khutbahnya maka orang-orang bisa berpencar. Dan jika ia berkhutbah 
sebelum shalat maka ini bukanlah khutbah dan tidak wajib diam (untuk mendengarkannya). Semua ini tidak 
ada perselisihan di dalamnya.” (Al-muhalla bil aatsaar 3/293) 
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diriwayatkan oleh Abu Qotadah dari ayahnya ketika 

mendengar suara orang-orang gaduh, Nabi  صلى الله عليه وسلم bersabda: 
 

لاةََ فَعَلَيْكُمْ بإِلسَّ  وا ا ذَِا اتََيْتُمُ الصَّ  كِينَةِ، فَمَإ اَدْرَكْتُمْ فَصَلُّوا وَمَإ فَإتَكُمْ فَإتَمُِّ
 
“Jika kalian datang menuju shalat, datangilah (berjalanlah) 
dengan tenang. Apa yang kalian dapati (dari gerakan imam, 
pent.), maka ikutilah. Dan apa yang kalian tertinggal, maka 
sempurnakanlah.” (28)  
Namun jika yang tertinggal adalah beberapa takbir 
tambahan, tidak perlu mengqodho takbir tambahan 
tersebut. (29)  
 
Luput darinya shalat ‘ied secara berjama’ah 
 
Ada dua keadaan: 
 
Keadaan Pertama: Satu orang atau sedikit 
Bagi orang yang terlewatkan shalat ‘ied secara berjama’ah 
maka para ulama berbeda pendapat dalam masalah ini, 
apakah ia mengqodhonya atau tidak ada qodho baginya? 
Imam Nawawi menukilkan bahwa kebanyakan ulama 
membolehkan untuk mengqodhonya walaupun mereka 
berbeda dari segi tata caranya. (30) 

 
(28) HR. Bukhari no. 635 dan Muslim no. 602 
(29) Berkata al-Buhuti: 

مجامج قجائِمًا ب جعْدج التَّكْبِيِْ الزَّائِدِ أجوْ ب جعْضِهِ لَجْ يجْ  ا إنْ أجدْرجكج الْإِ  تِ بِهِ وجكجذج
 “Begitu juga seandainya ia mendapati imam dalam keadaan berdiri setelah takbir tambahan atau 
sebagiannya maka ia tidak perlu mendatangkannya.” (Kasysyaf al-qina’ 2/55) 
(30) Beliau berkata menjelaskan madzhab ulama: 
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Keadaan Kedua: Jumlahnya banyak 
Namun jika yang luput dari shalat ‘ied adalah kebanyakan 
kaum muslimin, seperti ketika menyangka hari tersebut 
masih Bulan Ramadhan lalu datang seseorang yang jujur 
memberikan persaksian di hadapan pemimpinnya bahwa ia 
telah melihat hilal Bulan Syawal, kemudian pemimpin 
tersebut mengatakan bahwa hari itu adalah hari raya, maka 
wajib bagi kaum muslimin untuk membatalkan puasanya. 
Adapun shalatnya maka ada dua perincian: 

• Pertama: Ketika persaksian tersebut terjadi belum 
tergelincir matahari dan cukup waktunya untuk 
melaksanakan shalat ‘ied, maka mereka melakukan shalat 
‘ied saat itu juga, karena mereka masih dalam waktu 
mengerjakan shalat ‘ied. 

• Kedua: Persaksian tersebut setelah tergelincir matahari, 
maka shalat ‘ied dikerjakan pada esok hari. (31)  

 

مجامِ فِ وجقْتِهجا أج  هجا مجنْ فجات جتْهُ مجعج الْإِ مجامِ وجبهِِ قجالج أجبوُ ث جوْرٍ وجهُوج روِجايجةٌ عجنْ أجحْمجدج وجعجنْهُ روِج وجإِذجا صجلََّ ةِ الْإِ هجا رجكْعجتجيْنِ كجصجلَج هُ صجلََّ ايجةٌ  وْ ب جعْدج
تجيْنِ وجبهِِ ججزجمج الخِْرجقِيُّ وجالثَّالثِجةُ مُُجيٌَّْ بجيْنج  بتِجسْلِيمج بتِجسْلِيمجةٍ وجإِنْ شجاءج  أجرْب جعًا  ابْنُ مجسْعُودٍ  يُصجلِ يهجا  الث َّوْريِِ  وجقجالج   رجكْعجتجيْنِ وجأجرْبجعٍ وجهُوج مجذْهجبُ 
 اربعا  ان صلَها فِ المصلى فكصلَة الامام والا يُصجلِ يهجا أجرْب جعًا وجقجالج الْأجوْزجاعِيُّ رجكْعجتجيْنِ بِلَج ججهْرٍ ولا تكبيْات زوائد وقال اسحق

“Jika seseorang yang luput darinya shalat ‘ied bersama imam pada waktunya atau telah lewat waktunya, 
maka: (1) Hendaknya ia melakukan shalat tersebut (qodho) dua raka’at seperti shalat imam. Ini adalah 
pendapat Abu Tsaur dan ini adalah salah satu riwayat dari Ahmad. (2) Ada riwayat lain darinya (Imam 
Ahmad): yaitu shalat 4 raka’at dengan satu salam dan jika ia mau boleh dengan dua salam, ini yang dipastikan 
oleh Al-Khiroqi. (3) Dan riwayat ketiga: boleh memilih antara 2 atau 4 raka’at, ini adalah madzhab At-
Tsauri. (4) Ibnu Mas’ud berkata: shalat 4 raka’at. (5) Dan berkata al-Awza’i: shalat 2 raka’at tanpa 
mengeraskan suara dan juga tanpa takbir tambahan. (6) Dan berkata Ishaq: seandainya ia shalat di tempat 
lapang maka ia shalat seperti shalatnya imam, jika bukan di tempat lapang maka shalat 4 raka’at.” (Al-Majmu’ 
Syarhul Muhadzdzab 5/30) 
Dari sini kita dapati bahwa kebanyakan ulama membolehkan bagi orang yang luput darinya shalat ‘ied 
berjama’ah untuk mengqodho shalat ‘ied tersebut. Dan juga perlu diketahui bahwa mengqodho shalat ‘ied 
bukanlah wajib, sebagaimana yang dikatakan oleh Ibnu Abdil Barr: 

ةِ الْعِيدِ بِوجاجِبٍ لِمجنْ فجات جتْهُ إِلاَّ أجنْ يجشجاءج   وجلجيْسج قجضجاءُ صجلَج

“Mengqodho shalat ‘ied bukanlah sesuatu yang wajib kecuali bagi yang mau.” (Al-Istidzkar 2/398) 
(31) Berkata al-Buhuti: 

ْ ي جعْلجمْ بِِلْعِيدِ إلاَّ ب جعْدج الزَّوجالِ أجوْ أجخَّرُوهجا( وجلجوْ )لغِجيِْْ عُذْرٍ خجرججج مِنْ الْغجدِ فجصجلَّ    ى بِِِمْ قجضجاءً وجلجوْ أجمْكجنج( قجضجاؤُهجا )فِ ي جوْمِهجا()فجإِنْ لَج
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Hal ini berdasarkan riwayat Abu ‘Umair bin Anas: 
 

الهلالَ  را وُا  ا نَّهم  يَشهَدون  وسلَّم  عليه  اللهُ  النبيِّ صلَّى  ا لى  جإؤوا  ركبًإ  ا نَّ 
 ا ذا ا صبَحوا يُغدُوا ا لى مصلَّاهمبإلأ مسِ، فإ مَرَهم ا ن يُفطِروا، و

 

“Sekelompok orang datang kepada Nabi صلى الله عليه وسلم bersaksi bahwa 
mereka melihat hilal kemarin, maka Nabi memerintahkan 
mereka untuk berbuka, dan jika telah datang waktu subuh 
mereka pergi ke tanah lapang.” (32) 
 
Ketika Hari Raya Bertepatan dengan Hari Jum’at 
 
Terjadi perselisihan dari kalangan ulama jika hari raya 
bertepatan dengan hari jum’at, dan penulis condong 
dengan pendapat siapa saja yang telah menyaksikan shalat 
‘ied, gugur terhadapnya kewajiban menghadiri shalat 
Jum’at. Namun, imam masjid tetap menegakkan shalat 
Jum’at agar siapa saja yang ingin shalat jum’at bisa 
melakukannya. (33) 

 
“Jika hari raya tidak diketahui kecuali setelah zawal (tergelincirnya matahari) atau mereka mengakhirkannya 
walau tanpa udzur, (maka imam) keluar di esok harinya dan mengimami orang-orang sebagai qodho 
walaupun memungkinkan untuk mengqodhonya pada hari saat itu.” (Kasysyaful qina’ 2/50) 
(32) HR. Ahmad No. 20603 
(33) Perbedaan pendapat dalam masalah ini: 
Perkataan pertama: Shalat Jumat tidak gugur, dan ini adalah pendapat madzhab Hanafiyyah dan 
Malikiyyah. Mereka berdalil dengan keumuman ayat yang mewajibkan untuk shalat jum’at 
Pendapat kedua: Orang yang menghadiri shalat ‘ied gugur baginya kewajiban menghadiri shalat jum’at 
tetapi tetap wajib bagi mereka untuk melaksanakan shalat zhuhur, namun bagi imam wajib untuk 
menegakkannya. Ini adalah pendapat madzhab Hanabilah, dipilih oleh Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah, 
bahkan beliau menyebutkan bahwa ini adalah perkara yang disepakati oleh para sahabat: 

مجامِ أجنْ  هجدجهجا مجنْ شجاءج شُهُودجهجا  يقُِيمج الْْمُُعجةج ليِجشْ  وجالْقجوْلُ الثَّالِثُ: وجهُوج الصَّحِيحُ أجنَّ مجنْ شجهِدج الْعِيدج سجقجطجتْ عجنْهُ الْْمُُعجةُ لجكِنْ عجلجى الْإِ
ابهِِ: كجعُ  ُ عجلجيْهِ وجسجلَّمج وجأجصْحج أْثوُرُ عجنْ النَّبِِ  صجلَّى اللََّّ ا هُوج الْمج . وجهجذج ْ يجشْهجدْ الْعِيدج رِ وجعُثْمجانج وجابْنِ مجسْعُودٍ وجابْنِ عجبَّاسٍ وجابْنِ الزُّبجيِْْ  وجمجنْ لَج مج
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Berkata Ibnu Qudamah: 
 

ا لَّأ  الْعِيدَ،  نْ صَلَّى  الْجُمُعَةِ عَمَّ يَوْمِ جُمُعَةٍ، سَقَطَ حُضُورُ  عِيدٌ فِي  اتَّفَقَ  وَا نِْ 
نَّهَإ لَأ تَسْقُطُ عَنْهُ ا لَّأ اَنْ لَأ يَجْتَمِعَ لَهُ مَنْ يُصَلِّي بهِِ الْجُمُعَةَ  مَإمَ، فَإ ِ  الْأ ِ

 
“Jika hari raya bertepatan dengan hari jum’at, maka shalat 
jum’at gugur bagi orang yang telah melaksanakan shalat 
‘ied, kecuali imam maka tidak gugur baginya, kecuali jika 
tidak ada orang yang akan melaksanakan shalat jum’at.” (34) 
Berdasarkan riwayat dari Iyas bin Abi Romlah: 
 

شَهِدْتُ مُعَإوِيَةَ سَإلََ زَيْدَ بْنَ اَرْقَمَ: شَهِدْتُ مَعَ رَسُولِ اللهِ صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ  
صَ فِي الْجُمُعَ  لَ النَّهَإرِ، ثُمَّ رَخَّ ةِ فَقَإلَ:  عِيدَيْنِ اجْتَمَعَإ؟ قَإلَ: نَعَمْ صَلَّى الْعِيدَ اَوَّ

عْ  عَ فَلْيُجَمِّ  مَنْ شَإءَ اَنْ يُجَمِّ
 

 

لُغْهُمْ مجا فِ ذجلِكج مِنْ السُّ   وجغجيْْهِِمْ. وجلاج يُ عْرجفُ  ْ ي جب ْ مجيْنِ لَج فٌ. وجأجصْحجابُ الْقجوْلجيْنِ الْمُت جقجدِ  ُ  عجنْ الصَّحجابجةِ فِ ذجلِكج خِلَج نَّةِ عجنْ النَّبِِ  صجلَّى اللََّّ
 الْْمُُعجةِ عجلجيْهِ وجسجلَّمج لجمَّا اجْتجمجعج فِ ي جوْمِهِ عِيدجانِ صجلَّى الْعِيدج ثَُُّ رجخَّصج فِ 

“Pendapat ketiga dan ini adalah pendapat yang benar bahwa yang menyaksikan shalat ‘ied gugur baginya 
shalat jum’at, akan tetapi imam wajib menegakkan shalat agar bisa dihadiri orang yang ingin untuk 

melakukannya dan orang yang belum menghadiri shalat ‘ied. Ini adalah yang bersumber dari Nabi صلى الله عليه وسلم dan 
para sahabat beliau seperti Umar, Utsman, Ibnu Mas’ud, Ibnu Abbas, Ibnu Zubair, dan selain mereka. Tidak 
diketahui ada perselisihan dari para sahabat. Adapun dua pendapat pertama yang lalu belum sampai kepada 

mereka sunnah Nabi صلى الله عليه وسلم ketika berkumpul dua hari raya, beliau shalat ied kemudian memberi rukhshah 
untuk shalat jumat.” (Majmu’ al-fatawa 24/211) 
Pendapat ketiga: Shalat jum’at tetap wajib kecuali untuk orang-orang yang tinggal di pedalaman desa dan 
semisalnya yang jauh dari masjid jami’. Dan ini adalah pendapat madzhab syafi’iyyah, berkata Imam An-
Nawawi: 

ْ  مْ  ف جقجالج الشَّافِعِيُّ وجالْأجصْحجابُ إذجا ات َّفجقج ي جوْمُ جُْعُجةٍ ي جوْمج عِيدٍ وجحجضجرج أجهْلُ الْقُرجى الَّذِينج ت جلْزجمُهُ  اءِ الْب جلجدِ فجصجلَّوْا الْعِيدج لَج الْْمُُعجةُ لبُِ لُوغِ نِدج
نْصُوصُ للِشَّافِعِي ِ  فٍ عجنْ أجهْلِ الْب جلجدِ وجفِ أجهْلِ الْقُرجى وججْهجانِ الصَّحِيحُ الْمج   فِ الْأمُِ  وجالْقجدِيُم أجنََّّجا تجسْقُطُ تجسْقُطْ الْْمُُعجةُ بِلَج خِلَج

“Asy-Syafi’i dan pengikutnya berkata: Kika bertepatan hari raya dan hari jum’at dan dihadiri penduduk desa 
yang wajib shalat jum’at, karena adzan terdengar di daerah mereka, lalu mereka shalat ‘ied, maka shalat 
jum’at tidak gugur bagi penduduk kota, adapun untuk penduduk desa maka ada dua pendapat, dan yang 
shohih dan dinaskan oleh Syafi’I dalam kitab al-Umm dan mazhab lama, bahwasanya shalat jum’at gugur”. 
(Al-majmu’ syarhul muhadzdzab 4/491) 
(34) Al-Mughni 2/265 
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“Saya menyaksikan Mu’âwiyah bertanya kepada Zaid bin 
Arqam, ‘Apakah engkau menyaksikan bersama Rasulullah 
shallallâhu ‘alaihi wa sallam dua ‘ied berkumpul?’ (Zaid) 
menjawab, ‘Iya. Beliau melaksanakan shalat ‘ied pada awal 
siang, kemudian memberi keringanan pada (shalat) Jum’at 
dengan berkata, ‘Siapa saja yang hendak menegakkan 
(shalat) Jum’at hendaknya dia menegakkan (shalat) Jum’at 
tersebut.” (35) 
Hadits lain adalah dari Abu Hurairah radhiyallâhu ‘anhu 
bahwa Rasulullah shallallâhu ‘alaihi wa sallam bersabda: 
 

عُونَ   قَدِ اجْتَمَعَ فِي يَوْمِكُمْ هَذَا عِيدَانِ، فَمَنْ شَإءَ اجَْزَاَهُ مِنَ الْجُمُعَةِ، وَا نَِّإ مُجَمِّ
 
“Telah bertemu dua ‘ied pada hari kalian ini. Siapa saja yang 
berkehendak (untuk tidak menghadiri shalat Jum’at), 
(shalat ‘ied -nya) telah mencukupinya dari (shalat) Jum’at. 
Namun, kami (tetap) akan menegakkan (shalat) Jum’at.” (36)  
 
Juga dari Abu ‘Ubaid bahwa beliau berkata: “Saya 
menghadiri shalat ‘ied bersama Utsman bin Affan, sedang 
waktu itu adalah hari Jum’at. (Utsman) melaksanakan shalat 
Id sebelum khutbah, kemudian berkata: 
 

يَإ ايَُّهَإ النَّإسُ، ا نَِّ هَذَا يَوْمٌ قَدِ اجْتَمَعَ لكَُمْ فِيهِ عِيدَانِ، فَمَنْ احََبَّ اَنْ يَنْتَظِرَ  
 العَوَاليِ فَلْيَنْتَظِرْ، وَمَنْ احََبَّ اَنْ يَرْجِعَ فَقَدْ اَذِنْتُ لَهُ الجُمُعَةَ مِنْ اَهْلِ 

 
(35) HR. Ahmad no. 19318. Hadits ini shohih li ghoirih, sanadnya lemah karena Iyas bin Abu Romlah adalah 
perawi majhul. Berkata al-Hakim hadits ini shohih sanadnya, dan tidak diriwayatkan oleh Imam Bukhori 
dan Muslim, dan ini disepakati oleh adz-Dzahabi. Dishohihkan oleh Ibnul Madini sebagaimana yang 
disebutkan oleh al-Hafiz dalam at-Talkhish 2/88. Nampaknya ia menshohihkan karena syahid-syahid yang 
lain. Lihat Musnad Imam Ahmad 32/68-69. 
(36) HR. Abu Dawud no 1073, dishohihkan oleh Al-Albani 
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“Wahai sekalian manusia, sesungguhnya pada hari ini telah 
berkumpul dua Ied untuk kalian. Oleh karena itu, siapa saja 
di antara penduduk ‘awâlî (pelosok kota) yang ingin 
menunggu (pelaksanaan shalat) Jum’at, silakan menunggu. 
Akan tetapi, siapa saja yang ingin kembali, telah kuizinkan 
untuknya.” (37)  
 

Wallahu A’lam. 

 
(37) HR. Bukhori 5572. Al-‘Awali adalah perkampungan dekat dengan Madinah dari arah timur. (Lihat Fathul 
Bari 10/27) 


